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ABSTRAK 

 

EFEK ANTELMINTIK HERBA JAWER KOTOK (Coleus herba var. 

Coleus scutellarioides (L.) Benth) TERHADAP Ascaris suum SECARA 

 IN VITRO 

 

R. Vera Indriani, 2009;    Pembimbing 1  : Sugiarto Puradisastra, dr., M.Kes. 

        Pembimbing II  : Dr. Susy Tjahjani, dr., M.Kes. 

 

Helminthiasis merupakan masalah kesehatan yang perlu penanganan serius 

yang berhubungan erat dengan keterbelakangan dalam pembangunan sosial 

ekonomi dan erat kaitannya dengan sindroma kemiskinan. Penggunaan 

antelmintik menimbulkan banyak efek samping dan kontraindikasi yang 

menyebabkan masyarakat dapat memilih pengobatan lain yaitu dengan 

menggunakan pengobatan tradisional, salah satunya menggunakan herba jawer 

kotok (Coleus herba var. Coleus scutellarioides (L.) Benth). Tujuan penelitian 

untuk mengetahui efek antelmintik herba jawer kotok (Coleus herba var. Coleus 

scutellarioides (L.) Benth) sebagai antelmintik terhadap Ascaris suum secara in 

vitro. 

Desain penelitian eksperimental sungguhan dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL), bersifat komparatif. Penelitian menggunakan Ascaris suum, terdiri atas 7 

kelompok perlakuan (n=30) yang masing-masing diberi herba jawer kotok dosis 

20%, 30%, 40%, 50%, 60%, NaCl 0,9% (kontrol), dan Pirantel pamoat 20% 

(pembanding), dilakukan dalam 4 kali pengulangan. Data yang diukur adalah 

jumlah cacing paralisis dan mati. Analisis data dalam persen menggunakan uji 

One Way ANOVA dilanjutkan uji Tukey HSD dengan α=0,05.  

Hasil penelitian herba jawer kotok dosis 20%, 30%, 40%, 50%, 60% berbeda 

sangat signifikan dibandingkan kontrol dengan  p=0.000.  

Kesimpulan herba jawer kotok dosis 20%, 30%, 40%, 50%, 60% mempunyai 

efek antelmintik terhadap cacing Ascaris suum secara in vitro. 

 

Kata kunci : Herba jawer kotok (Coleus herba var. Coleus scutellarioides (L.) 

Benth), antelmintik, Ascaris suum 
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ABSTRACT 

 

ANTHELMINTHIC EFFECT OF JAWER KOTOK HERB (Coleus herb var. 

Coleus scutellarioides (L.) Benth) TO Ascaris suum  IN VITRO 

 

R. Vera Indriani, 2009;    1
st
 Conselor  : Sugiarto Puradisastra, dr., M.Kes 

        2
nd 

Conselor  : Dr. Susy Tjahjani, dr., M.Kes 

 

Helminthiasis is a problem of health which need to be handled seriously in 

correlation with low social economic society. Anthelminthic can causes many side 

effects and contra indications. Other medical treatments such as using jawer 

kotok herb (Coleus herb var. Coleus scutellarioides (L.) Benth) can be chosen to 

replace it. The aim of this observation is to know whether jawer kotok herb 

(Coleus herb var. Coleus scutellarioides (L.) Benth) can be used  as anthelminhtic 

to Ascaris suum in vitro. 

The real experimental, comparative study with RAL, was used. Several 

treatments using 0,9% NaCl, 20% Pyrantel pamoat, and several concentration of 

20%, 30%, 40%, 50%, 60% of jawer kotok herb (Coleus herb var. Coleus 

scutellarioides (L.) Benth) was done upon each 30 worm in 4 replication. The 

paralyzed and death worms were counted ord analyzed with One Way ANOVA 

and Tukey HSD test with α=0,05.  

The result of this observation showed that jawer kotok herb doses 20%, 30%, 

40%, 50%, 60% had a significant differences compared control with p=0.000. 

It is concluded that 20%, 30%, 40%, 50%, 60% of jawer kotok herb (Coleus 

herb var. Coleus scutellarioides (L.) Benth) has anthelminthic effect to Ascaris 

suum worm in vitro. 

 

Key words : Jawer kotok herb (Coleus herba var. Coleus scutellarioides (L.) 

Benth), anthelminthic, Ascaris suum 
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